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SUMMARY

VERA ARDHINJ. Production o f Chinnese Kale (Brassica oleraceae L.) in 

the pcat land with Various Liquid Fertilizer Supplement (Supervised by DWI

PUTRO PRIADI and KARNADI GOZALI).

The aimed of this research to determine the effect of liquid fertilizer

supplement the kailan growth and production in the peat land. This research 

conducted at the Research Station Agriculture Cultivation Department Agriculture

was

Faculty of Agriculture Department Sriwijaya University, Indralaya. The research was

concretcd from August to November 2012.

This research used Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6

treatments which are giving Liquid Fertilizer Supplement Seprint (Pl), giving Liquid

Fertilizer Supplement Green Tonic (P2), giving Biofitalik Liquid Fertilizer

Supplement (P3), giving Liquid Fertilizer Supplement Super Green (P4), giving 

Liquid Fertilizer Supplement Super Al (P5), and the provision of Liquid Fertilizer 

Supplement Super Flora (P6). Each treatment was repeated 4 times, so there are 24 

treatment units, each unit consist of 4 treatment plants. So that the entire treatment 

plant totaled 96. Parameter measured were plant height, number of leaves, branches 

fcll short, heavy branches, chlorophyll meter and harvcst time.

The results showed that the effect of liquid fertilizer on the growth of kailan 

in peat land give a significant efTect on the variables plant height (cm) at 3rd , 4th 

and 5th weeks, the number of leaf (blade), and the branch weight (grams) at 2nd, 3rd



and 4th harvested, whilc the variable of chlorophyll on leaves and branchcs weight

no significant eflect.



RINGKASAN

VERA ARDHINI. Produksi Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.)di Tanah 

Gambul dengan Berbagai Pupuk Pelengkap Cair. (Dibimbing oleh DWI PUTRO 

PRIADI dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan produksi kailan di lahan gambut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Waktu pelaksanaan penelitian 

adalah bulan Agustus sampai November 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 6 perlakuan yaitu pemberian Pupuk Pelengkap Cair Seprint (Pl), pemberian 

Pupuk Pelengkap Cair Green Tonic (P2), pemberian Pupuk Pelengkap Cair Biofitalik

(P3), pemberian Pupuk Pelengkap Cair Super Green (P4), pemberian Pupuk

Pelengkap Cair Super Al (P5), dan pemberian Pupuk Pelengkap Cair Super Flora

(P6). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit perlakuan,

masing-masing unit perlakuan terdiri dari 4 tanaman. Sehingga seluruh perlakuan 

berjumlah 96 tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun , 

jumlah cabang, berat cabang, klorofil meter dan waktu panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pupuk pelengkap cair 

terhadap pertumbuhan kailan di lahan gambut memberikan pengaruh nyata pada 

peubah tinggi tanaman (cm) pada minggu ke tiga, empat, dan lima, jumlah daun



(helai), dan berat cabang (gram) pada panen ke dua, tiga dan empat, sedangkan 

peubah klorofil daun dan berat cabang berpengaruh tidak nyata.
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I.PENDAHULUAN

t
A. Latar Belakang

Kailan (Brassica oleraceae var. Accphala) berasal dari Negeri Cina. Kailan 

merupakan salah satu dari family kubis-kubisan (Cruciferae). Bagian tanaman kailan

dapat dikonsumsi yaitu batang dan daunnya. Dalam 100 gram bagian kailan yang

dikonsumsi mengandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 mg Ca, 2,2

mg Fe (Siemonsma dan Piluek 2006 dalam Irianto, 2008).

Tanaman kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur dan subur. Kailan

tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan pH berkisar diantara 5.0 - 6.0. Tanah

yang memiliki pH dibawah nilai 5.0, perlu dilakukan pengapuran untuk

meningkatkan nilai pH yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman kailan

(Hardjowigcno, 2003).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006, produksi 

tanaman kubis-kubisan khususnya kailan mengalami penurunan dari rata-rata produksi 

287,30 kw/ha tahun 2005 menjadi 253,70 kw/ha. Berdasarkan data tersebut perlu 

dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan kembali produksi kailan.

Untuk meningkatkan produksi tanaman kailan dibutuhkan lahan yang subur 

agar pertumbuhannya baik, tetapi lahan yang subur untuk penanaman kailan terbatas. 

Hal-hal tersebut mendorong pemanfaatan lahan gambut untuk penanaman kailan. 

Menurut Wahyunto et al (2003), di Pulau Sumatera, penyebaran lahan gambut 

umumnya terdapat di sepanjang pantai timur, yaitn di wilayah Riau, Sumatera 

Selatan, Jambi, Sumatera Utara, dan Lampung. Di Sumatera Selatan, lahan gambut

1



terluas terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), yakni seluas 769.000

hektar.

Sebagai media tumbuh tanah gambut dihadapkan pada beberapa kendala, 

antara lain, lapisan olah yang dangkal, kandungan hara rendah serta tingkat 

kemasaman tanah yang cukup tinggi yaitu berkisaran pH 3-4 (Hartatik et al., 2005). 

Oleh karena itu untuk meningkatkan pH tanah gambut dilakukan penambahan kapur 

pertanian.

Ketersediaan unsur hara bagi tanaman selama pertumbuhan sangat

hara merupakan syarat utama dalamdiperlukan, karena ketersediaan unsur 

meningkatkan produksi tanaman. Untuk tumbuh dengan baik tanaman kailan 

memerlukan pupuk cukup banyak. Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang tinggi sangat

berperan dalam peningkatan hasil dan kualitas kailan. Selain unsur-unsur tersebut 

tanaman kailan memerlukan unsur hara mikro seperti Cu, Mo, Zn, B, Fe dan Mn

yang umumnya berasal dari pupuk pelengkap cair . Pupuk pelengkap cair digunakan

karena pengaplikasiannya mudah serta pupuk pelengkap cair ini mudah diserap oleh

tanaman (Sunaijono, 2008).

Jenis pupuk cair yang digunakan yaitu pupuk cair yang mengandung unsur

hara lengkap, antara lain seprint yang mengandung N, P, K, Cu, Co, Mn, Zn, B dan 

Mo, Green Tonik dengan kandungan hara N, P, K, Mg, S, Cu, Mn, Zn, Ca, dan B, 

Biofitalik mengandung N, P, K, Mg, S, Zn, Ca, dan Fe, Super Green dengan 

kandungan hara N, P, K, Cu, Co, Mn, Zn, B dan Mo, Super Al dengan kandungan 

hara N, P, K, Mg, S, Mn, Zn, Fe, dan B serta pupuk pelengkap cair Super Flora 

dengan kandungan hara yaitu N, P, K, Mg, Mn, Zn, Ca, dan Fe (Sutedjo, 2010).

2
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Kelebihan dari pupuk pelengkap cair adalah dapat secara cepat mengatasi

defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian haran dan mampu menyediakan

hara secara cepat. Pupuk pelengkap cair juga mempunyai kekurangan antara lain

mudah tercuci atau mudah hilang saat hujan atau saat penyiraman dan harganya

relatif mahal.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang berhubungan

dengan pemberian pupuk pelengkap cair pada tanaman kailan di tanah gambut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan produksi kailan di lahan gambut.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk pelengkap cair Super Grecn memberi pengaruh 

paling baik pada tanaman kailan.

3
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